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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi
limbah rumah tangga terhadap nilai kalor briket batubara. Limbah rumah tangga
terdiri dari plastik, kardus, daun dan lain-lain. Pengujian briket dilakukan dengan
memvariasikan komposisi kardus dan daun. Perlakuan menggunakan perbandingan
1:2, 1:4, 1:6, 1:8, 1:10 dengan 2 kali pengulangan ditiap-tiap perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa briket dengan perbandingan komposisi kardus dan
daun 1:2 memiliki nilai kalor tertinggi, yakni 5222, 9915 kal/gram. Sedangkan
briket dengan perbandingan komposisi kardus dan daun 1:10 memiliki nilai kalor
terendah, yakni 4995,1290 kal/gram. Berdasarkan analisa yang dilakukan diperoleh
kesimpulan ada pengaruh yang signifikan pada variasi komposisi limbah rumah
tangga (kardus dan daun) dalam pembuatan briket batubara terhadap nilai kalor
yang dihasilkan. Semakin banyak komposisi daun maka nilai kalor akan semakin
rendah.

Kata Kunci: briket, limbah rumah tangga, komposisi, nilai kalor
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of variation of household waste
composition on coal briquette calorific value. Household waste consists of plastic,
cardboard, leaves and others. Testing briquettes made by varying the composition
of cardboard and leaves. The treatment used a ratio of 1: 2, 1: 4, 1: 6, 1: 8, 1:10 with
2 repetitions in each treatment. The results showed that briquettes with the ratio of
cardboard composition and leaves 1: 2 has the highest heating value, ie 5222, 9915
cal/gram. While briquettes with the ratio of the composition of cardboard and leaves
1:10 has the lowest heating value, ie 4995,1290 cal/gram. Based on the analysis, it
can be concluded that there is a significant influence on the variation of household
waste composition (cardboard and leaf) in the manufacture of coal briquettes to the
resulting heat value. The more leaf composition the calorific value will be lower.

Keywords: coal briquettes, household waste, composition, calorific value
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berkurangnya persediaan minyak bumi di Indonesia menjadi suatu bentuk

kekhawatiran akan terjadinya krisis bahan bakar minyak. Ketergantungan terhadap
minyak bumi dalam pemenuhan konsumsi masih sangat tinggi. Indonesia kini
telah menjadi salah satu negara pengimpor minyak mentah sehingga perlu suatu
usaha untuk mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar migas (Hartanto &
Alim, 2011). Salah satu usaha yang dapat dipilih untuk mengatasi masalah tersebut
adalah dengan mengganti bahan bakar migas dengan briket batubara.

Briket adalah sebuah padatan yang terbuat dari bahan-bahan yang dikempa
dan dapat dibakar dan digunakan sebagai bahan bakar. Briket yang banyak tersedia
saat ini adalah briket batubara. Briket batubara merupakan bahan bakar padat
alternatif pengganti minyak tanah yang mempunyai kelayakan teknis untuk
digunakan sebagai bahan bakar rumah tangga ataupun industri kecil (Setiawati,
2017).

Indonesia memiliki persediaan batubara yang sangat melimpah. Dimana
Sumatera merupakan salah satu pulau di Indonesia yang mempunyai potensi
batubara terbanyak. Saat ini batubara di Sumatera mencapai 64.592,37 juta ton
yang kualitasnya bervariasi, mulai dari batubara yang mempunyai kalori tinggi
sampai batubara yang mempunyai kalori rendah (Suryana & Fatimah, 2012).
Berdasarkan kajian Tim Pusat Sumber Daya Geologi (2011) mengemukakan
sekitar 30% dari sumber daya batubara yang terdapat di Sumatera merupakan
batubara kalori rendah dengan nilai kalor batubara di bawah 5.100 kal/gr. Batubara
klori rendah ini tersebar hampir di seluruh daerah di Sumatera Utara, Riau, Jambi,
Bengkulu, Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung.

Walaupun penggunaan briket batubara sangat baik karena jumlahnya yang
sangat melimpah di Indonesia, namun briket batubara memiliki kelemahan dalam

penyalaan. Briket batubara membutuhkan waktu yang relatif lebih lama untuk
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menyala dibandingkan kompor gas. Menurut Supramono (2010), selama ini
penyalaan briket batubara dilakukan dengan mencelupkan lebih dahulu briket
kedalam minyak tanah selama lebih kurang 5 menit, kemudian briket disulut
dengan korek api dan diletakkan di atas unggun briket kemudian dikipas-kipas
sampai terbentuk bara api, waktu yang diperlukan untuk menyalakan kompor
briket ini sekitar 30 menit. Menurut Peraturan Menteri Energi dan Sumberdaya
Mineral No: 047 Tahun 2006 briket batubara dicelupkan ke dalam cairan penyulut
(biasanya menggunakan penyulut spiritus atau alkohol) beberapa menit sampai
diperkirakan penyulut meresap, kemudian susun briket batubara diruang bakar
(diletakkan sebagai susunan paling atas apabila susunan lebih dari satu) dengan
cara menempatkan bagian yang telah dicelup penyulut berada pada sisi atas, lalu
nyalakan lapisan penyulut dengan korek api dan dikipas-kipas sampai terbentuk
bara api, lama waktu pembakaran briket batubara tergantug pada berat briket yang
digunakan. Sehingga keberadaan briket batubara di masyarakat masih belum
diminati.

Berdasarkan masalah tersebut, maka perlu dilakukan modifikasi pada briket
batubara agar lebih diminati oleh masyarakat. Salah satu usaha yang akan peneliti
lakukan adalah dengan memberikan stimulan penyalaan berupa limbah sampah
yang diharapkan dapat mempercepat waktu penyalaan dan tetap mempertahankan
nilai kalor. Limbah sampah yang digunakan merupakan sampah yang dihasilkan
oleh rumah tangga. Hal ini disebabkan karena kian banyaknya sampah yang
dihasilkan oleh masyarakat.

Jumlah penduduk yang semakin meningkat mengakibatkan jumlah sampah
semakin bertambah. Sampah rumah tangga merupakan salah satu sampah yang
paling banyak dihasilkan oleh masyarakat. Dari banyaknya sampah yang
diproduksi oleh masyarakat, semua sampah dibuang tanpa adanya pemilahan
untuk dijadikan sesuatu yang bermanfaat. Jika tidak dikelola dengan baik sampah
yang dihasilkan dapat membebani lingkungan. Beberapa usaha yang telah
berlangsung di TPA untuk mengurangi volume sampah seperti pengambilan
sampah oleh pemulung pada sampah yang dapat didaur ulang. Penanganan sampah
yang mudah busuk telah dilakukan pengolahan dengan komposting. Namun usaha

2
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tersebut masih menyisahkan sampah yang harus dikelola dan memerlukan biaya
yang tinggi dan lahan luas (Fadlilah & Gogh, 2013).

Berdasarkan hasil survei di tempat pembuangan sampah yang berada di Jalan
Seruni Bukit lama kecamatan Ilir Barat | kota Palembang didapatkan bahwa dalam
setiap hari sedikitnya 200 kilo sampah masuk ke tempat pembuangan tersebut.
Sampah akan lebih menumpuk terjadi pada hari Minggu dan Senin yang
meningkat sebanyak dua kali.

Survei dilakukan selama 3 hari dengan bantuan pemulung. Dalam satu hari
dilakukan 3 kali penimbangan sampah yang dibagi kedalam beberapa kelompok,
yakni plastik, kardus, daun dan sisa. Dalam tiga hari didapatkan rata-rata sampah
plastik sebanyak 43 kilo, sampah kardus 51 kilo dan sampah daun 44 kilo. Namun,
penggunaan plastik sebagai stimulan briket batubara dapat menimbulkan gas
buang yang tidak sehat sehingga hanya limbah daun dan limbah kardus yang
dijadikan sebagai stimulan briket batubara. Penggunaan limbah rumah tangga
diharapkan dapat memberikan kualitas yang baik terhadap mutu briket batubara.

Mutu briket yang baik adalah briket yang memenuhi standar mutu agar dapat
digunakan sesuai keperluan. Salah satu sifat penting yang memengaruhi kualitas
briket adalah nilai kalor. Nilai kalor menurut Sudiro & Suroto (2014) adalah
besarnya panas yang diperoleh dari pembakaran suatu jumlah tertentu bahan bakar.
Semakin tinggi nilai kalor suatu briket makan akan semakin baik kualitas briket
tersebut. Sehingga perlu dilakukan penelitian tentang variasi komposisi limbah

rumah tangga tersebut terhadap nilai kalor briket batubara.

1.2 Permasalahan Penelitian
Bagaimana pengaruh variasi komposisi limbah rumah tangga (kardus dan

daun) terhadap nilai kalor dalam briket batubara?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi limbah rumah tangga (kardus dan

daun) terhadap nilai kalor dalam briket batubara.
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Universitas Sriwijaya
Menyukseskan salah satu Program Rencana Induk Penelitian (RIP)
Universitas 2014-2018
2. Bagi Peneliti
Dapat memberikan tambahan IPTEK bagi peneliti.
3. Bagi Umum
Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
4. Bagi Masyarakat
Dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan bakar alternatif

yang lebih efektif dan efisien.
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